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ABSTRACT

The airport Is the gateway to the national economy and international events and
place over the mode of transportation, operations occur in a variety of interactions
between the main components namely: Airport Manager, airline operators, and service
user.

Along with the Increasing frequency of flights and the use of various types of
aircraft will require reliability of the facilities at airports in order to support aviation
safety and to ensure the security and comfort for users of airport services. One of the
facility of the airport is directly related to passenger is land side facilities services.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Menurut undang-undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan menjelaskan
bahwa bandar vdara adalah kawasan di daratan dan/ atau perairan dengan batas-
batas tertentu yang digunakan sebagal tempat pesawat udara mendarat dan/atau lepas
landas, nalk turun penumpang, bongkar muat barang dan tempat perpindahan intra dan
antarmoda transportasi, yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan dan keamanan
penerbangan serta fasilitas pokok dan fasilitas penunjang lainnya.

Bandar udara merupckan pintu gerbang kegiatan perekonomian nasional dan
internasional serta tempat alih moda transportasi, dalam kegiatan operasinya terjadi
berbagal Interaksi antar komponen utama yalty Rengelola bandar udara, operator
penerbangan dan pengguna jasa.

Selring dengan semakin meningkatnya frekuensi penerbangan dan penggunaan
berbagal |enis pesawat vdara maka diperlukan kehandalan fasilitas di bandar udara
guna menunjang keselamatan penerbangan dan untuk menjamin rasa aman, serta nyaman
bagl pengguna jasa bandar udara.

Pergerakan penumpang angkutan udara di Bandara Soekarno Hatta yang setiap
hari mengalami peningkatan ini menuntut pengelola Bandara Soekarno Hatta untuk lebih
memperhatikan prasarana pelayonannya kepada penumpang dan perly diimbangi
dengon kualitas fasllitas sisi darat (fand side) dan fasllitas sist udara (oir side), hal inl perlu
menjadi perhatian utama karena saat ini kualitas pelayanan maupun failitas yang terdapat
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pada terminal keberangkatan maupun kedatangan di bandar udara tersebut sudah tidak
sesvai lagi dengan jumlah perkembangan penumpang.

Sebagai badan usaha yang memberikan keglatan pelayanan terhadap para
pengguna jasa bandar vdara, maka bandar udare harus dikelola sesuai standard yang
telah ditetapkan baik sesval dengan ketentuan standar naslonal mavpun ketentuan sfandor
Internasional, dan salah satu fasilitas pelayanan yang berhubungan langsung dengan
penumpang adalah fasilitas pelayanan sisi darat. Untuk ity perlv dilakukan suaty
pengamatan tentang kondisi dan ketersediaan fasllitas pelayanan inl dl Bandara Soekarno
Hotta terutama di terminal (1A) yang merupakan terminal yang melayani penerbangan PT.
Lion Air yang merupakan maskapal penerbangan swasta yang padat penumpang.

Pada Keputusan Menteri Perhubungan KM Nomor : 47 Tahun 2002 tentang
Sertifikasi Operasional Bandar Udara, menyatakan bahwa sisi darat suaty bandar vdara
adaloh wilayah bandar vdara yang tidak langsung berhubungan dengan kegiatan operasi
penerbangan, adapun ditinjau dari pengoperasiannya fasilitas sisi darat sangat terkait
erat dengan pola pergerakkan barang dan penumpang serta pengunfung dalam svaty
bandar udara.

Dalam penetapan standar persyaratan teknis operasional sisi darat satan yang
digunakan untuk mendapatkan nillai standar adalah sotuan jumlah penumpang yang
dilayani.

Rumusan Masalah _

Dengan melihat perkembangan ongkutan penumpang dan pengunjung yang besar
pada terminal keberangkatan (1A), maka rumusan masalah dari penelitian adalah apakah
fasilitas pelayanan sisi darat (land side ) di terminal keberangkatan (1A) pada Bandara
Soekarno Hatta masih sesual dengan kebutuhan, diantaranya adanya kepadatan
penumpang.

Tujuan dan Kegunaan
Tujvannya adalah untuk menganalisis dan mengevaluasi apakah fasilitas sisi darat
{lond side) yang terdapat pada terminal (1A) Bandara Soekarno Hatta masih sesuai
dengan sfonda:d yang telah ditentukan karena adanya pertumbuhan penumpang.
Kegunaannya adalah memberikan gombaran kepada penanggung jawab dari
terminal (1A) tentang kapasitas fasilitas sist darat di terminal tersebut pada saat Ini.

Ruang Lingkup
1. Inventarisasi peraturan yang terkait dengan fasilitas sisk.darat suatu bandar udarg;
2. |dentifikasi pergerakan penumpang yang melalui terminal (1A) Bandara Soekarno

Hatta;
3. Identifikasi fasilitas sisi darat terminal (1A) Bandara Soekarno Hatta;

4, Analisis.

BAHAN DAN METODE

Terminologi

1. Fasilitas Keberangkatan
a. Chek in counfer adalah fasilitas pengurusan tiket pesawat udara terkalt dengan

keberangkatan; ) . .
b. Chek in area adalah area yang dibutuhkan untuk menampung chek in counier;
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C.

Rambu/marka terminal bandar vdara adalah pesan dari papan informasi yang
digunakan sebagai petunjuk arah dan pengaturan sirkulasi penumpang di dalam
terminal;

d. CIQ (Fasliitas Custom Immigration Quarantine) khusus untuk keberangkatan luar

negeri;

Hall Keberangkatan, di mana hall ini menampung semua kegiatan yang
berhubungan dengan keberangkatan calon penumpang yang dilengkdpi ruang
tunggu penumpang, tempat duduk dan fasilitas umum tollet.

2. Fasilitas Kedatangan
a. Ruang kedatangan adalch ruangan yang digunakan untuk menampung penumpang

b.

c

yang debarkasi dari pesawat setelah melakukan perjalanan;

Baggage Conveyor Belt adalah fasilitas yang digunakan untuk melayani
pengambilan bagasi penumpang;

Rambu/marka terminal bandar vdarg, fasilitas CIQ untuk kedatangan dari lvar
negeri dan fasilitas lainnya;

Peralatan penunjang operasi bandar udara adalah peralatan yang dibutuhkan
untuk memperlancar pelayanan bandar vdara yang meliputi; sisitim pendinginan
ruangan, lift, escalator, plumbing, sistem pemadaman kebakaran, sistim timbangan,
garbarata, ban berjalan, people mover sistem, peralatan penunjang pelayanan
darat pesawat vdara.

Kondisi Kebandarudaraan

Prasarana bandar udara telah diatur dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 2009

tentang Penerbangan dan dalam Peraturan Pemerintah No. 70 Tahun 2001 tentang
Kebandarudaraan, serta Keputusan Menteri Nomor 11 Tahun 2010 tentang Tatanan
Kebandarudaraan, dan mengacy pada ketiga peraturan tersebut, maka bandar vdara
adaloh lapangan terbang yang dipergunakan untuk mendargt dan/atau lepas landas
pesawat udara, naik turun penumpang dan/atav bongkar muat kargo dan pos serta
dilengkapi dengan fasilitas keselamatan penerbangan dan sebagal tempat perpindahan
antar moda. Untuk perkembangan angkutan udara dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1
Perkembangan Angkutan Udara Terminal Keberangkatan (1A)
No Tahun Jumlah Penumpang Rata2/Harl
1. 2008 3. 857.676 10.569
2. 2007 3.535.438 9.686
3. 2006 3.141.045 8.606
4, 2005 1.323.594 3.626
5. 2004 414,223 1.135

Sumber : Statistik Angkuton Udara, PT. (Persero) AP Il Thn, 2008

Kondisl eksisting fasilitas sisi darat terminal keberangkatan (1A) saat inl :

Lobby Keberangkatan  1.933 m2;

- Check in Hall 2.014 m2;
- 7 Boarding Lounge 3.027 m2;
- 1 Boarding Lounge 4.32,4 m2;

Jumlah keberangkatan penumpang/hari tersibuk sebanyak 13.464 penumpang;
Jumlah penumpang yang transit diasumsikan 0.1 x 13.464 = 1.346 penumpang;
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Jumlah keberangkatan penumpang/jam tersibuk sebanyak 1.276 penumpang;
Jumlah penumpang yang transit diasumsikan 0.1 x 1.276 = 127 penumpang;
Check in Counter 27 desk;

Jumlah tempat duduk 1.400 buah.

EVALUASI DAN ANALISIS

Analisis Data

Beberapa langkah pelaksanaan analisis untuk mendapatkan suatu gambaran kondisi

saat ini di terminal (1A) Bandara Soekarno Hatta terkait dengan fasllitas sisi darat pada
terminal keberangkatan.

Pengolahan data terfokus pada persyaratan teknis fasilitas sisi darat. Fasllitas

pendukung yang telah ado tersebut akan dievaluasi berapa besar perlv dilakukan
pengembangan terkait dengan padatnya jumich penumpang datang dan berangkat pada
waktu sibuk. Perluasan/penambahan yang perlu diperhatikan terkait dengan hat tersebut
diatas adalah sebagai berikut:

a. Lebar Kerb, Lebar Kerb diatur pada Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara

<.

Nomor: SKEP/77 /VI/2005 untuk jumlah penumpang waktu sibuk di atas 100 orang
maka lebar kerb minimal adalah 10 m sepanjang bangunan terminal.

Lluas Hall Keberangkatan, diatur pada Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan
Udara Nomor: SKEP/77/VI/2005 bahwa luas hall keberangkatan harus cukup luas
untuk menampung penumpang datang pada woktu sibuk sebelum mereka masuk
melalui check in area. Adapun luas hall keberangkatan dapat dihitung dengon rumus
sebagai berikut:

A= 0,75 {o(1+f)+b} +10 %

Dimana: A = Luas hall keberangkatan (m2);

¢ = Jumlah penumpang berangkat pada waktu sibuk;

b = Jumlah penumpang fransfer;

§f = Jumloh pengantar/penumpang (asumsi 2 orang).
Dalom hal ini a akan dihitung s:5vai dengan jumlah penumpang berangkat pada
waktu sibuk pada kondisi normal saa? ini.

Check in area merupakan area yang dibutuhkan untuk menampung check in counter.
luasnya dipengaruhi oleh jumlch penumpang waktu sibuk, sepern yang telah diatur
pada Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor: SKEP/77 /V1/2005
bahwa kebutvhaan luas check in area perpenumpang adalah 1,44 m2. Terkait dengan
hal tersebut di atas, maka luas area check in dapat dihitung dengan rumus sebagai

berikut:

A = 0,25 {a+b)+10% "

Dimana: A = Luas Check in area (m?);
a = Jumlah penumpang berangkat pada waktu sibuk;
b = Jumloh penumpang transfer;
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d.

Ruang tunggu keberangkatan, seperti yang telah diatur pada Peraturan Direktur
Jenderal Perhubungan Udara Nomor: SKEP/77/VI/2005 bahwa ruang tunggu
keberangkatan harus cukup untuk menampung penumpang wakitu sibuk selama
menunggu woaktu check in, dan selama penumpang menunggu saat boarding setelah
check in. Pada ruong tunggu dapat disediakan fasilitas komersial bagi penumpang
untuk belanja selama waktu menunggu.

A = C{ (u + v.k)/30} +10%

Dimana: A = luas ruang tunggu keberangkatan (m2);
C = Jumlah penumpang berangkat pada waktu sibuk;
U = Rata-rata waktu menunggu terloma (60 menit);
I = Proporsi penumpang menunggu terlama (0,6)
v = Rata-rata waktv menunggu tercepat (20 menit);
k = Proporsi penumpang menunggu tercepat (0,4).

Chek in counter adalah fasilitas pengurusan tiket pesawat terkalt dengan
keberangkatan. Jumlahnya dipengaruhi jumlah penumpang waktu sibuk yang dilayani
bandara tersebut. seperti yang telah diatur pada Peraturan Direktur Jenderal
Perhubungan Udara Nomor: SKEP/77/VI/2005 bahwa meja check in counter harus
dirancang agar dapat menampung segala peralatan check in (computer, printer dll),
dan dapat memungkinkan gerakan petugas yang efisien. Terkalt dengan hal tersebut
maka dapat dihitung jumlah check in counfer dengan rumus sebagai berikut:

N ={ (a+b)/60} X t1+10%

Dimana: N = Jumlah check in counter;
a = Jumlah penumpang berangkat pada waktu sibuk;
b = Jumlah penumpang #fransfer;
11 = Waktu pemrosesan check in perpenumpang
(2 menit perpenumpang).

Tempat Duduk, Jumlah tempat duduk diatur pada Peraturan Direktur Jenderal
Perhubungan Udara Nomor: SKEP/77/VI/2005 bahwa kebutuhan tempat duduk
diperkirakan sebesar 1/3 penumpang pada waktu sibuk jika terminal penumpang
dilengkap! dengan fasilitas transit dan area komersial. Terkait dengan hal tersebut
diatas, maka kebutuhan tempat duduk dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

N=1/3Xa

Dimana: N= Jumlah tempat duduk yang dibutuhkan
a= Jumlah penumpang berangkat pada waktu sibuk

Tollet, seperti yang telah diatur pada Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara
Nomor: SKEP/77/V1/2005 bahwa untuk toilet diasumsikan bahwa 20% dari
penumpang waktu sibuk menggunakan fasilitas toilet (kebutvhan ruang per orang 1
m2). Ruang tunggu, hall keberangkatan, dan hall kedatangan harus dilengkapi dengan
toilet. Untuk toilet penyandang cacat besar pintu harus mempertimbangkan lebar kursi
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roda. Toilet untuk usia lanjut perlu dipasangi railing di dinding yang memudahkan para
lansia berpegangan. Terkait dengan hal tersebut diatas maka lvas toilet yang
diperlukan dopat dihitung dengan rumus sebagai berlkut:

A=PX0,2+ 10%

Dimana: A = luas Toilet (m?)
P = Jumlah penumpang pada waktu sibuk

Kondisi Terminal (1A) Bandara Soekarno Hatta
Luas Hall Keberangkatan

Hall Keberangkatan harus cukup luas untuk menampung penumpang yang  datang
pada waktu sibuk dan sebelum penumpang masuk menuju ke check-in area, maka luas hall

keberangkatan inl dapat dihitung dengan rumus :
A= 0,75 {o(1+f)+b} +10 %

Luas hall keberangkatan;

= Jumlah penumpang berangkat pada waktu sibuk;

b = Jumlah penumpang transfer;

f = Jumlah pengantar/penumpang (2 orang);

Darl data survei yang dilakukan pada terminal keberangkata (1A), dlperoleh
perhitungan sebagai berikut : /

A -
a

A=0,75{1.276(1+2)+127}+0,1 =0,75( 3.955) = 2.966,3

Kondisi eksisting dari Hall keberangkatan saat ini ada sebanyak 1.933 m2,
sedangkan yang dibutuhkan ada sebanyak 2.966,3 m2 artinya ada kekurangan sebanyak
1.033,3 m2, dan akibat kekurangan luas inl mengakibatkan terjadinya penumpukkan
penumpang dca pengantrian yang panjang untuk masuk ke Check in area.

Data jumlah penumpang yong dipakai dalam perhitungan ini adalah jumlah
penumpong per jam sibuk, ini dikarenakan bahwa para penumpang datang pada
menjelang Jom keberangkatannya dan langsung masuk ke check in area, sedangkan
pengantar dalam rumus ini di inisialkan dengan f (2 orang ) don langsung pulang jadi
tidak lama memakai hall keberangkatan tersebut.

Kebutuhan luas Check in area

Sebagai area yang dibutuhkan untuk menampung check in counfer, luasnya
dipengaruhi oleh jumlah penumpang waktu sibuk yang dilayani bandar vdara tersebut,
seperti yang telah diatur pada Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor:
SKEP/ 77/V1/2005 bahwa kebutuhan luas check in area perpenumpang adalah 1,44 m2
Terkait dengan hal tersebut diatas, maka lvas area check in dapat dihitung dengan rumus

sebagai berikut:

A = 0,25 (a+b)+10%

Dari data hasil survel pada maskopol Lion Air diperoleh data yang secara terinci
dijelaskan pada tabel berikut dibawaoh ini:
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Jumlah penumpang tersibuk/hari : 1.3.464 ¥)
Jumlah penumpang transit : 1.346 penumpang *)
Lvas check in yang dibutuhkan : 3.703 m2

Tabel 2
Perhitungan Jumlah Penumpang Stbuk
Jumlah Luas Check in
No Bandar Udara Jumlah penumpang Penumpang area (m2)

Berangkat waktu sibuk Transfer dibutuhkan

Soekarno Hatta
1 (Terminal 1A) 13.464 1.346 3.703m2
Sumber: Hasil Pengolahon Dota *)

Pada keadaan sekarang bahwa data luas check in pada terminal (1A) tersebut
s2luas 2.014.m2, dan dari perhitungan berdasarkan data jumlah penumpang pada waktu
sibuk dan penumpang transit yaitu : A = 0,25 (13.464 + 1.346) + 10 % , maka dibutuhkan
lvas area chek in sebanyak 3.703 m2, artinya ada kekurangan 1.689 m2 dan akibamnya
penumpukan penumpang tidak terhindarkan, keadaan seperti ini selalu terjadi pada setiap
akhir pekan dan pada waktu musim libur.

Data penumpang yang digunakan adaloh data penumpang/harl  tersibuk
diasumsikan, karena ada penumpang yang melokukan check in  walav jam
keberangkatannya masih 3 - 4 jam yang akan datang, ada juga yang melakukan check
in padahal penumpang sudah boarding dan penumpang ini dipindahkan ke penerbangan
yong berlkutnya kalav masih ada seot yang kosong, tetapi kalau sudah tidak ada artinya
penumpang mengurus lagl untuk penerbangan keesokan horlnyo.( Hal seperti ini yang
diperhatikan, karena ada penumpang yang melakukan check in lebih darl waktv yang
ditetapkan.

Rudang Tunggu Keberangkatan (Boarding Lounge)

Menurut Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor: SKEP/77/VI/2005
bahwa ruang tunggu keberangkatan harus cukup untuk menampung penumpang waktu
sibuk seloma penumpang menunggu saat boarding setelah check in. Pada ruang tunggu
dapat disediakan fasilitas komersial bagl penumpang untuk belanja selama waktv
menunggu.

luas ruang tunggu keberangkatan yang diperlukan suaty bandar vdara dapat
dihitung dengan rumus sebagai berikut:

A =C-{(uvi+ v.k)/30}+10%

Dimana: A = Luas ruang tunggu keberangkatan (m2);
C = Jumlah penumpang berangkat pada waktu sibuk;
U = Rato-rata waktu menunggu terlama (60 menit);
| = Proporsi penumpang menunggv terlama (0,6);
V = Rata-rata waktu menunggu tercepat (20 menit);
k = Proporsi penumpang menunggu tercepat (0,4).
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Dari data hasll survei yang didapatkan, maka dapat diperoleh hasil yang secara
terinci dijelaskan pada tabel 3.

Tabel 3
Perhitungan Rata-rata Penumpang Menunggu
k= Luas Lvas
Bandar v = Rata- | Proporsi Ruang Ruang
vdara Jumich Rata-raota I = Proporsi rata waktu | penumpang | Tunggu Tunggu
penumpa | penumpang penumpang menunggy | menunggu Kebera Kebero
ng waktu | menunggu 60 | menunggu tercepat tercepat ngkatan ngkatan
sibuk (c) menit (U) terlama {(0,6) | (20 menit) | (0,4) Eksisting Eksisting
Yangdi
butuhkan
Soekamo | 13.464%) 60 0,6 20 04 447 m2/ | 432 m2/
Hatta 1gate 1gate

Sumber: Hosil Pengolchon Dot

= 13.464 - (60 X 0,6) + (20X 0,4) / 30 + 0,1 = 13.464 — 44 / 30 + 0.1
= 447 m2 untuk 1 gate

Luas ruang tunggu keberangkatan saat ini ada seluas 432 m2 untuk 1 gote sedang
jumlah gate yang berada di terminal (1A) ada 7 gate, artinya jumiah luas keselurvhan dari
ruang keberangkatan adaloh 7 gate x 432 m2 = 3.02dm2, sedang yang dibutuhkan
sesuai dengan perhitungan dengan memakai rumus tersebut diatas ada sebanyak 447
m2,/1 gate, untuk 7 gate sebanyak 3.1 29, artinya ada kekurangan sebesar 105 m2,
akibat kekurangan luas ruang tunggu tersebut menyebabkan bon)?ak penumpang yong
tidak tertampung di ruangan tersebut, apalagi kalau bersamaan dengan adanya delay
pada satu penerbangan maka penumpukan penumpang tidak terhindarkan dalam ruang
tunggu keberangkatan (boarding lounge) dan hal tersebut mengakibatkan sebagian
penumpang duduk dikoridor/jalanan masuk ke ruang tunggu {gate) tersebut.

Check in Count_r

Jumlah check in counfer dipengaruhi jumlah penumpang waktu sibuk yang dilayani
oleh suatv bandar udara, seperti yang telah diatur pada Peraturan Direktur Jenderal
Perhubungan Udara Nomor: SKEP/77/V1/2005 bahwa mela check in counfer harus
dirancang agar dapat menampung segala peralatan check in (computer, printer dll), dan
dapat memungkinkan gerakan petugas yang efisien.

Terkait dengan hal tersebut maka jumlah check in counter dapat dihitung dengan
rumus sebagal berikut:

N={(a+b) / 60} X t1+10%

Dimana: N = Jumlah check in counter;
A = Jumlah penumpang berangkat pada waktu sibuk;
B = Jumlah penumpang transit;
1= Waktu pemrosesan check in perpenumpang; (2 menit perpenumpang
jumlah penumpang pada [am sibuk = 1.276 *)
Jumlah penumpang transit pada jam sibuk = 1/10 X 1.276 = 127
N=(1.276 + 127)/60 X 2 + 0.1 = 46,76 + 0.1 = 47 Counter Desk

Jurnal Penelitian Perfiubungan Udara VoL 36 No.3, September 2010

216



Tabel 4
Hasil Perhitungan Penumpang Transfer

Bandar a = Jml pnp b = Jumiah t1 = Wakiu N = Jumlah N = Jumlah
Udara berangkat penumpang pemrosesan check in check in
pada jam fransfer check in /pnp counter counter
sibuk (2 menit /pnp) dibutuhkan Eksisting
Soekamo 1.276 127 2 47 27 ™)
Hatta

Sumber : Hosil Olohen Data

Jumlah desk check in pada terminal (1A) saat ini ada sebanyak 27 desk dalam
perhitungan standard dinyatakan bahwa dengan kondisi saat ini jumlah desk check in
dibutuhkan ada sebanyak 47 Desk, artinya masih kekurangan 20 desk dan ini yang
menyebabkan penumpukan penumpang pada desk yang melayoni penumpang yang
membawa barang bagasi, Lion Air menyisiatinya dengan memisahkan desk bagi
penumpang yang membawa bagasi dan yang tidak (no baggage), tetapi masih terjadi
penumpukkan penumpang pada penerbangan jam 10.00 poagi sampai pada jam 18.00 di
hari libur (sabtu dan minggu).

Tempat Duduk Pada Ruang Tunggu

Menurut Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor: SKEP/77 /VI/2005
bahwa kebutuhan tempat duduk diperkirakan sebesar 1/3 penumpang pada waktu sibuk
jika terminal penumpang dilengkapi dengan fasilitas transit dan area komersial. Terkait
dengan hal tersebut diatas, maka kebutuhan tempat duduk dapat dihitung dengan rumus
sebagai berikut:

N=1/3Xa

Dimana: N = Jumlah tempat duduk yang dibutuhkan
a = jumlah penumpang berangkat pada waktu sibuk

Berdasarkan pengolahan data yang diperoleh, atau hasilnya dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5
Hasil Perhitungan Kebutuhan tempat duduk pada ruang tunggu

Bandara a=Jumlah pnp N=Jumiah tempat N=Jumlah tempat
berangkat pada duduk yang duduk eksisting
waktu sibuk dibutuhkan/jom
(dalam hari) penerbangan

Soekarno 1.276 383 per 1 gate 200 per 1 gate
Hatta

Sumber: Hasil Pengolahon Doto.

Dari perhitungan kebutuhan tempat duduk (kursi) pada ruang boarding diketahui
bahwa pada saat ini jumlah tempat duduk yang tersedia sebanyak 200 per 1 gate/jam
penerbangan, artinya 1.400 tempat duduk pada 7 gate per jam penerbangan,
sedangkan yang dibutuhkan/disesucikan dengan perkembangan penumpang sebanyak
383 tempat duduk per 1 gate per jom penerbangan, untuk 7 gate ada sebanyak 2.681
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tempat duduk jadi kekurangan sebanyak 1.281 tempat duduk atau 183 tempat duduk per
1 gate

Kebutuhan Toilet

Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor: SKEP/77/VI/2005 bahwa
untuk toilet diasumsikan bahwa 20% dari penumpang waktu sibuk menggunakan fasilitas
tollet (kebutuhan ruang per orang 1 m2). Ruang tunggu, hall keberangkatan, dan hall
kedatangan hcrus dilengkapi dengan tolilet.

Untuk toilet penyandang cacat besar pintu harus mempertimbangkan lebar kursi
roda. Toilet untuk usia lanjut perlu dipasang! railing di dinding yong memudahkan para
lansia berpegangan. Terkalt dengan hal tersebut diatas maka luas toilet yang diperlukan
dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

A=PX0,2+ 10%

Dimana: A = Luas Toilet (m2)
P = Jumlah penumpang pada waktu sibuk

Berdasarkan pengamatan yang diperoleh pada waktu melakukan survel tidak ditemukan
antrian penumpang di ruang toilet ini dikarenakan adanya/tersedianya jumlah toilet yang
cukup lvuas.

Selain kekurangan fasilitas sisi darat tersebut yang membuat penumpang tidak
nyaman juga adalah terjadinya delay yang berjam-jam di { hampir seluruh rute
penerbangan dan hal ini secara tidak langsung membuat penumpukan penumpang di
ruang boarding.

Dengan memperhatikan hasil yang diperoleh dari pengolahan data tersebut diatas,
maka terlihat bahwa pada terminal (1A) Bandara Soekarno Hatta saat ini masih
memerlukan tambahan berbagai fasilitas pelayanan pada sisi darat terhadap penumpang
(pax), penumr.ang telah mengeluarkaa biaya untuk pembelian tiket dengan jumlah yang
tidok sedikit kemudian membayar Passenger Service Charge (PSC/Air Port Tax) maka
seharusnya penumpang menerima pelayanan yang nyaman, aman dan tepat waktu.

KESIMPULAN

1. Dari hasil pengolahan data dan analisis tersebut diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa fasilitas sisi darot terminal (1A) Bandara Soekarno Hatta yang dihitung
berdasarkan rumus sfandard yang terdapat dalom SKEP 77/Vi/2005, masih
memerlukan banyak perbalkan dan perluasan area, adapun fasilitas tersebut adalah =
a. Lebar Kerb;

b. Luas Hall Keberangkatan;

¢. Luvas Check in;

d. Luas Ruang Tunggu Keberangkan (Boarding);
e. Jumlah Check in Counter;

f. Jumioh Tempat Duduk; dan

g. Luas Toilet.
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2. Kurangnyo fasllitas tersebut, selain mengakibatkan Penumpukan penumpang juga
mengakibatkan ketidak nyamanan, karena sering terjadinya delay pada hampir
selurvh penerbangan terutama pada penerbangan jom 10.00 pagi sampai jam 18.00.
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